
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Laporan Kagiatan Kurikulum 2024 
 

Terbitnya Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI), dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi, mendorong semua perguruan tinggi untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan 

tersebut. KKNI merupakan pernyataan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yang 

penjenjangan kualifikasinya didasarkan pada tingkat kemampuan yang dinyatakan dalam 

rumusan capaian pembelajaran (learning outcomes). Perguruan tinggi sebagai penghasil SDM 

terdidik perlu mengukur lulusannya, apakah lulusan yang dihasilkan memiliki ‘kemampuan’ 

setara dengan ‘kemampuan’ (capaian pembelajaran) yang telah dirumuskan dalam jenjang 

kualifikasi KKNI. Sebagai kesepakatan nasional, ditetapkan lulusan Program Sarjana/Sarjana 

Terapan misalnya paling rendah harus memiliki “kemampuan” yang setara dengan “capaian 

pembelajaran” yang dirumuskan pada jenjang 6 KKNI, Magister/Magister Terapan setara 

jenjang 8, dan Doktor/Doktor Terapan setara jenjang 9. Perguruan tinggi dalam menyusun atau 

mengembangkan kurikulum, wajib mengacu pada KKNI dan Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi. Tantangan yang dihadapi oleh perguruan tinggi dalam pengembangan kurikulum di era 

Industri 4.0 adalah menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan literasi baru meliputi 

literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia yang berakhlak mulia berdasarkan 

pemahaman keyakinan agama. Perguruan tinggi perlu melakukan reorientasi pengembangan 

kurikulum yang mampu menjawab tantangan tersebut. 

Pengembangan kurikulum merupakan hak dan kewajiban masing- masing perguruan 

tinggi, namun demikian dalam pengembangan kurikulum perguruan tinggi harus berlandaskan 

mulai dari UUD 1945, UU No. 12 Tahun 2012, Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang 

dituangkan dalam Permendikbud No. 3 Tahun 2020, serta ketentuan lain yang berlaku. 

Kurikulum seharusnya mampu menghantarkan mahasiswa menguasai ilmu pengetahuan dan 

keterampilan tertentu, serta membentuk budi pekerti luhur, sehingga dapat berkontribusi untuk 

menjaga nilai-nilai kebangsaan, ke bhinekaan, mendorong semangat kepedulian kepada 

sesama bangsa dan ummat manusia untuk meningkatkan kesejahteraan sosial yang berkeadilan 

serta kejayaan bangsa Indonesia. 

Atas dasar penjelasan di atas, maka UIN Raden Fatah merasa perlu untuk melakukan 

review terhadap kurikulum yang selama ini digunakan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Hal tersebut merupakan hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan, pelaksanaan, evaluasi kurikulum berdasarkan SN-Dikti dinyatakan 



bahwasanya SKL/CPL merupakan acuan atau landasan utamanya. Dengan demikian 

Kurikulum Pendidikan Tinggi yang telah dikembangkan berdasarkan SN- 

Dikti sesungguhnya telah menggunakan pendekatan Outcome Based Education (OBE). 

Hal ini sangat mendukung Kurikulum program Studi pada saat ikut serta dalam akreditasi 

internasional yang berlandaskan pendekatan OBE. 

Kegiatan Workshop Kurikulum Outcome Based Education (OBE) di UIN Raden Fatah 

ini merupakan respon terhadap kebijakan dan perubahan diantaranya Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi. Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka tahun 2020 Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pendidikan Berbasis Capaian 

Pembelajaran (Outcome-based Education/OBE) Direktorat Penjaminan Mutu Ditjen Belmawa 

Kemenristekdikti Tahun 2018. 

Workshop kurikulum OBE ini dimaksudkan untuk merancang draft kurikulum OBE 

sebagai dasar untuk melakukan tinjauan kurikulum dan sebagai Upaya 

implementasi kurikulum OBE di UIN Raden Fatah Palembang. Selain itu bertujuan untuk 

mengkaji/menggali eksisting dan permasalahan yang muncul dalam penerapan kurikulum yang 

berlaku selama ini serta diharapkan mendapatkan menghasilkan poin-poin penting yang akan 

dijadikan ide rancangan integrasi kurikulum dengan pendekatan OBE yang akan 

diimplementasikan ke depan sehingga penyelenggaraan pendidikan tinggi di UIN Raden Fatah 

Palembang dapat menjawab tantangan era revolusi industri 4.0. 

Kepada pengelola UPPS dan Prodi kiranya hasil dari workshop ini dapat menjadi dasar 

untuk melakukan tinjauan kurikulum agar dapat melakukan integrasi dengan pendekatan OBE 

dan menjadi langkah awal untuk implementasi kurikulum OBE di lingkungan UIN Raden 

Fatah Palembang. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Foto Kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 













 


